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Abstract
Thisresearchwasaimedtocoveredthephenomenonfschoolage
workersby seeingcausesfactorsthat involvingthemin public
economicactivity,patternsofstudyandwork,andalsowhatkindof
social treatmentswhichtheyreceivedTheresearch,whichused
qualitativeanalysisinurbanandruralareas,foundthatthe35school
ageworkersin thisresearchlosttheircheerfulchildhoodwhenthey
hadtodevisetheirtimetoworkandstudy.Thenhelpingtolightenthe
economicburdeninafamily,environmentalorpeersinfluenceswere
thetwoclassicalreasonsofschoolageworkertodecidetoinvolvein
theeconomicactivities.Schoolageworkersmetheproblememerged
jromthewrongtreatmentofadultswhoexploitheirpoweronpurpose.
Theexploitationofchildworkers.bothdirector indirectexperiences.
andthewrongtreatmentstheyreceivedinfluencedonthedeviationof
behaviorofschoolageworkers.Thedeviationofbehavioroccursin
theurbanareaweresmoking,tabootalkingandnegativeassociation.
It is differentfromtheexperiencesof theschoolageworkersin the
urbanareawhichtendtogetmorewrongtreatment,theschoolage
workersin suburbanarea get bettersocial treatmentsin the
improvementof heirknowledge.skillsandspiritualbuilding.
Keywords:schoolageworker,patternsof studyandwork.social
treatments.
PENDAHULUAN
Padasaatkrisismultidimensimasihberlangsungdanbelum
menunjukkankansegeraberakhir,berbagaikerawanantermasuk
kemiskinankota, peningkatanjumlah pengangguranakibat
') PenulisadalahStafPengajarFIP UNY.
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pemutusanhubungankerja,pekerjasektorinformaljuga anak
jalanan semakinmenggejala.Beberapapermasalahansosial
seringkalidikaitkandenganperistiwamobilitasosial,urbanisasi
daridesakekota.Problemduniaketiga,termasukIndonesiadalah
bahwatingkaturbanisasimelebihiperkembanganindustrialisasi
denganpergeseranstrukturmatapencahariandarisektorpertanian
kebidangjasatidakdijembatanidenganindustrimanufaktur(Alan
Gilbert& JosefGugler,1996).Konsekuensinya,masalahtersebut
memunculkanmasalahlain,misalnya,pemusatanpendudukdan
membentukkelompokdi sekitartempatkumuhyangrentan
terhadapdinamikasosial,kesenjangansosial,sertamunculperilaku
menyimpang.
Salahsatudampakyangdapatdiamatidalammasyarakat
perkotaanadalahmunculnyafenomenakehidupansekitar2,1juta
pe,kerjaanaktermasukdi dalamnyaanakjalanan.Padausiayang
seharusnyamasihmendapatkanperlindungandanpengelolaan,
pekerjaanakjustrumenghadapikerasnyakehidupanperkotaan.
lronismemang,Yogyakartayangdikenalbanyakpihakdengan
kolapelajar,masihmenyimpananak-anakusiasekolahyang
secarabudayakurangberuntunghidupdenganbebanganda
(sekolahsambilbekerja),sementarasebagianlagianak-anakyang
darisegimateridankesempatansangatberuntung,hidupdengan
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berkecukupan,banyak menikmatipermainanyangcomputerize
merupakankontrasosialyangmewamaidaerahperkotaan.
Di perkotaan,khususnyadi bidangjasadanproduk8iinilah
pekerjaanakberusahamempertahankandiri agartetapsurvive.
Apabilamasakanak-kanaksebagaimasayangmenyenangkan
penuhkeceriaanmakafenomenapekerjaanakusiasekolahini
menjadiproblematikterutamabiladikaitkandenganprogramwajib
belajar.
Semakinmenggejalanyaanak-anakusia sekolahyang
terlibatdalamduniakerjabukansajasebagaimasalahsosial,
melainkanjugameluaskemasalahkerawanan,ketertiban,bahkan
mengarahpadamasalahkriminalini manambahrumitnyamasalah
yang dihadapimasyarakatterutamamasyarakatperkotaan.
Munculnyafenomenapekerjanakusiasekolahmemangagaksulit
dipisahkandengananakjalanan. Istilahpekerjaanakdapat
dipahamisecaraberbaliksebagaimanastereotipeanakjalanan
(streetchildren)yangumumnyadidetinisikanmasyarakat.Hingga
saatini sulitmenghapusstigma,socialdefinitionataucommon
senseyangterlanjurtertanamdalampengertianmasyarakat.Anak
jalananyangseringidentikdengananaknakai,hidupdalamdunia
gelapdipenuhipelanggarannormaketertibanumum,mereka
terkesanmerupakankelompokpadasubculturedanberbedadengan
normamasyarakatumum,sehinggasulitdipahamimasyarakatluas
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(Basis,Septernber-Oktober1997;dalarnrnajalahDetektifdan
Romantileanornor2 tahun(Agustus1997])padatulisanTuhan
TemanAku.
Sernentaraitu pekerja anak diasurnsikanrnerniliki
karakteristikyangberbedadenganstigmadi atas.Keadaanpekerja
anakjustrudipaharnisebagaikelornpoksosial,anak-anakusia
sekolahyang kurangberuntungatau rnernilikikesernpatan
pendidikanlebih sernpitataurnernilikibebanganda,belajar
sernbaribekerjadidalarnrurnahataupundi luarrurnah.Kehidupan
pekerjanakdalarnbeberapah ltidakterlepasdariberkernbangnya
kerniskinankota. Oari kedudukanyang.sentralini, kota
berkernbangrnenjadipusatpengetahuandankegiatanekonorni.
Berbedadaridesa,kotarnernbukapeluanguntukberbagailapangan
kerja.Olehkarenaitu,dayatarikkotasangatkuatbagiorangyang
inginrnencarinatkah.Oi kota,pekerjaanakusiasekolahbaik
denganrnaupuntanpaorangtuaberurbanisasiuntuksuatutujuan
yang bervariasi.Tidak jarangpekerjaanak harusrnenahan
keinginanuntukberrnaindi kalarnelihatternan-ternansebayayang
sedangrnenikmatirnasabermaindenganperrnainan-perrnainan
yangmewah.
Ketika berjuangdalarnkerniskinanuntuk hidup di
perkotaan,Hernandode SotodalarnbukunyaMasihAdaJalan
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Lain (J991) menyebutkanbahwasektorinformalmerupakan
altematifpalingmemungkinkanbagi kelompokmiskinuntuk
meraihkesejahteraanyangdiinginkan.Dalamkondisisepertiitulah
keluargamiskinyangmembawasertaanak-anakusiasekolahke
dalamkegiatanekonomit dakjarangmemperolehperlakuansosial
yangsalahdaripihak-pihakekstemal.Dari sinilahkemiskinan
kotamenyimpansejl.lmlahmasalahsosialyangsemakinrumit.
Persoalandi seputaranak-anakmenurutpengamat
pendidikanSupriyoko(KR, 10 Agustus,1997:4)menyebutkan
bahwaadakalanyak renapengaruhlingkunganyangsalah,dapat
menjerumuskananak-anakyangsebelumnyatidakdalamkategori
mangkhawatirkanedalamperbuatanmaksiatyangakhimyadapat
membahayakananak-anakitusendiri.Fenomenapekerjanakusia
sekolah,anakjalananataumasalahanak-anakdalamprogram
POTRETdiSCTVedisi1997digambarkansebagaiberikut:
Seorangadiskeeil,usiasekolahdasarkelas4, bergegas
meninggalkanrumahorangtuanyayangsempit,pengap
dan tidak teratursetelahpulangsekolah(mengganti
pakaianseragamSD-nya,menegukseeangkirairputihdan
makanankeeilyang tersediadi meja)bersamateman
sebayanyamenujuke sebuahpasardi bilanganTanah
AbangJakartaPusat.Berbekalsebuahkantongplastik
hitam,gadis-gadiskeeil ini mulai beralcsimengais,
mengumpulkanberasyang berjatuhandi lantaidasar
pasar.Beras(/cotorolehkarenadebu,tanahataupasir)
yangterkumpulkemudiandijualkepadaseorangwanita
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bayayang bersediamenampungdan membelinya'dengan
hargamurah(Rp300.00/kg).
Rata-rataperolehangadis-gadiskeeilituberkisarantara2
hingga5kilogramsetiapkalimerekaberoperasi.Suatupenghasilan
yangmenurutmerekatauorangtuacukupuntukmembeliberas1
kgataulebihsertacukupuntukjajananak-anak.
Sesungguhnyasepanjangdilakukan'denganproporsional,
secarapsikologismelatihanakbekerjasecaramandiriataubekerja
dalamrangkamembantuorangtuamemilikiefekmendidikyang
positif.Akan tetapi,yangdikhawatirkanadalahdi lingkungan
keluargamiskinseringkalibebanpekerjaananakterlaluberlebihan.
Dalamkasus-kasustertentu,misalnya,di BaganSiapi-api,seorang
pekerjanaktelahdipekerjakanpadajenis-jenispekerjaandi laut
untukmenangkapikan, suatujenis pekerjaanyangtermasuk
berisiko tinggi (Kompas, 1998). Bagong Suyantodalam
penelitiannyatentangpekerjanakdi JawaTimurmengemukakan'
bahwasekolahsembaribekerjayangmendatangkanupahbagi
anak-anakusiasekolahadalahtugasgandayangjauh melebihi
kemampuanmereka(Kompas,24Juli 1997:4).
Denganuraiandi atas,penelitianini berusahamenjawab
pertanyaanyangbersifatsosiologismengenaifenomenapekerja
anakusiasekolahdi tengahmasyarakat.Permasalahanyangingin
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ditelitiadalahmengapaanak-anakusiasekolahterlibatdi dalam
kegiatanekonomi?Penelitianini menggambarkanaspek-aspek
pendidikan,polakerjadanbelajardanlrecenderunganperlakuan
salahyangdialamipekerjanakusiasekolah.
CaraPenelitian
Penelitiantentangfenomenapekerjaanakusiasekolah
dilakukandi Yogyakartakhususnyadi daerahperkotaan(urban)
dandaerahtransisionalataupedesaan(suburban)terhadap35
pekerjaanakusiasekolahantara10 hingga15 tabundengan
mempertimbangkanbeberapaspek,sehinggamenjaditerseleksi
danterfokus.Asumsinyadalahpertamaperkotaanbanyakpekerja
di sektorjasa,sementarasuburbandi sektorproduksidanlredua,
pekerjaanbaik di sektorjasa maupunproduksibanyak
menggunakantenagakerjaanak-anak.Olehkarenapenelitianini
memiliki pendekatankualitatif,pengumpulandata dengan
menggunakanteknik wawancaralangsung,pengamatanyang
intensifdisertaidenganusahamenjalinhubunganakrabterhadap
subjekpenelitianataupuni formanyangdipilih.Dalamwawancara
penelitimenggunakaninstrumenataUpedomanwawancaragar
tidakterlalumenyimpangdaritujuanpenelitian.Sebagaipenelitian
kualitatif,makaselamapengumpulandataberlangsung,interpretasi
terhadapdatadilakukan(aprocessofgatheringandinterpretating
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information).Keakuratandatayangdiperolehdalampenelitian
dilakukandenganprosestriangulasi,pengecekanterhadapdata,
subjekpenelitian,daninforman.
Agarpenelitianterhadapekerjanakini menjadisebuah
pemahamanyangbermaknadanspesifik,makapenegasanterhadap
pekerja nakmengacupadakriteria-kriteriay ngbaku.Menurut
Biro PusatStatistik(1997)pekerjadiartikansebagaiorangatau
sekelompokorang yang bekerjapada pihak lain dengan
memperolehupahataubarang.Demikianpulakonsepekerjanak
usiasekolahdalampenelitianini dibatasipadasekelompokanak
usiasekolahbaikyangsedangaktifsekolahmaupunsudahputus
sekolahbekerjapadapihaklain untukmemperolehuangserta
secarapermanentinggalbersamaorangtua,familiataumajikan
(bukanrumahsinggahatausemacamnya).Penegasanterhadap
konsepekerjanakinimempermudahpenulisdalammemperoleh
subjekpenelitiansertadapatmenyajikanhasilpenelitiansecara
fenomenologis.Oleh karenapenelitianini bersifatkualitatif,
pemaknaanterhadapsebuahfenomenamenjadiunsurterpenting,
makadengananalisiskualitatifdeskriptif,penelitianini berusaha
mengaitkanberbagaispekyangrelevandengantujuanpenelitian.
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PekerjaADakBerdasarkaDWilayahdaDUmur
Beberapastudimenunjukkanbahwaditemukanumurrata-
rataanakmulaibekerjasebagaiburuhindustriataupekerjadi
sektorlainnyaadalah12,9tahun.Demikianjuga penelitian
Manning;EffendidanTukiran(1990:31)di sebuahkampungdi
KotaYogyakarta,83%melaporkantelahbekerjasejakumur10-15
tahun.Studiyangsama di negaraberkembangjugamenunjukkan
polabatasanantara7-15tahun.MenurutSAKERNAS (Survei
AngkatanKerjaNasional),BPS 1997,kelompokusiahingga14
tahunmenurutjeniskelamin,provinsibaikdi desamaupunkota
digunakansebagaipatokankelompokdalammemasukiesempatan
kerja.Datatersebutmenunjukkanbahwakelompokangkatankerja
10hingga14tahundi OaerahIstimewaYogyakarta,sebagaimana
provinsilaindi Indonesia,jumlahnyasangatkeeilyaitu400orang
denganpersentaset rbanyakdi pedesaansementaradi Kota
Yogyakartatidak teridentifikasiseearastatistikpada data
kependudukan(BPS, 1997).Sementaraitu, melaluipenelitian
denganmemperhatikankriteriayangtelahditentukantereatat35
pekerjaanakusiasekolahbaikdariwilayahperkotaanmaupun
wilayahtransisional(lihatabel1).
- ~ ;
rir'~6IK
~~PT Ot:O;;S ~!t~T~V A ~UI..~..1Ir .. ,,"rt.. ...", <,~.~\ i-\i\n
\':-';;V~RSITAS NEIER\ 'jOGYAK.ARTA
35
Jurnal PenelitianHumaniora,Vol.7,No. J, April 2002:27-46
Tabell. JumlahPekerjaAnakBerdasarkanWilayahPenelitiandanUmur
WilayahPenelitian Jumlah
Dari tabeldi atasdapatdijelaskanbahwapadawilayah
perkotaan,umurrata-ratapekerjanaklebihtinggidibandingkan
umurrata-ratapekerjanakdi wilayahsuburbanyangletaknyadi
sebelahselatandantimurKotaYogyakartay itumasing-masing13
tahundan12,5tahun.Rata-ratausiapekerjanakdalampenelitian
ini masihterlalumudamenjadipekerjasambitbelajarterutama
apabiladikai~kandenganlayaktidaknyanak-anakterlibatdalam
kegiatanekonomi.
Sebenamya Indonesia memiliki Undang-undang
PerlindunganPekerjaAnakmelaluiKeputusanMenakerNomorI
Tahun1987yangmenyebutkanbahwausiaminimumpekerjanak
adalah14tahun,namununtuksemuajenispekerjaanyangberisiko
tinggi,batasusiaminimumadalah18tahundenganjam kerja
maksimum4jam/hari.Persoalannyaadalahwalaupunperaturanitu
dipahami masyarakat,namun karena masyarakatsangat
memerlukanpekerjaansementaraperusahaanmembutuhkante aga
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kerjamurahdanmudahdiaturmakaperaturantersebuttidakpemah
diperhatikan.
Dilihatdarijenispekerjaandi perkotaan,pekerjanakdi
sektorjasa lebihbervariasiantaralainsebagaipembantur mah
tangga,pembantudi warungmakan(tenda)yangbukamalamhari,
pembantutukang tambal ban, penjual makanan,penjual
koran/majalahsertaburuhpadapenggilinganpadi.Jenispekerjaan
sebagaipembanturumahtangga,pembantupadawarungtenda
adalahjenis-jenispekerjaanyangberatselainkarenakeduajenis
pekerjaantersebutmemilikijamkerjayangpalinglamadantidak
menentu.Sepertidiungkapkanpekerjaanak, penelitianini
menunjukkanbahwajika memilikikesempatanmemilih,pekerja
anakyangsebagiantidaksekolahlagi ini lebihsenangmenjadi
pelajar:
Sebenarnyasayasangatberatharusbekerjasejakpagi
hinggamalamhari,bahkansayabekerjatanpamasadepan
yangpasti.Saya inginsekalikembalisekolahseperti
teman-temanl in.Akantetapisayamerasamalukembali
sekolah.jadimauapalagi.
PekerjaADak BerdasarkaDLama Kerja daDJumlah Jam
Kerja
Berbedadenganpekerjaanakyangmasihsekolah,jam
kerjayangdigunakanuntukmelakukanpekerjaanrelatiftidak
37
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panjangtetapirata-ratasekitar4 hingga5jamperhari:Dengan
memprioritaskankepentingansekolahsebagaitugasutamanya,
umumnyadi keduawilayahpenelitian,pekerjaanak akan
menghentikankegiatanbekerjapadasaatpekerjanakmenjalani
ulanganumumatauujian.Hal ini tampakpadaapayangdialami
pekerjaanakdi wilayahsuburban,bahkandenganperhatian
pemilikusaha,pekerjanakdi sektorproduksiinidapatmembagi
waktunyaantarabelajardanbekerja.
Pertimbanganlain adalahjenis pekerjaanringan,tidak
mengandungrisikotinggidandilakukansetelahpulangsekolah
atauhari libur bila diinginkan,bidangusahayangbanyak
menggunakantenagakerjaanakdi wilayahsuburbanadalah
industrikerajinankulit (wayang),bambudankayu(pembuatan
topeng,bonekatauhiasansenilain).
38
FenomenaPekerjaAnakUsiaSekolah(S. WisniSeptiarti)
Tabel2.PekerjaAnakBerdasarkanLamaKerja,JumlahJam KerjalHari
diWilayahPenelitian
Variabelamanyamenjadipekerjanak,jumlahjamkerja
yangdiperlukanuntukmelakukansuatupekerjaansertabesarnya
upahsalingberkait.Oaritabeltersebutrentanglamanyamenjadi
pekerjanakberkisarantara6 hingga24bulanataurata-rata9,8
bulandi perkotaandan9,4bulandi wilayahsuburban.Lamanya
menjadipekerjamemberikanpeluanglebihbesaruntukdapat
bergantipekerjaan.Hal ini diungkapkanseorangpenjual
koran/majalahberumur14tahunyangsudahtidaksekolahlagi
sebagaiberikutini:
Saya bekeljasebagaipenjual koranlmajalahdi sekitar
kampus,perkantoran,dan sekolah sudah sejak tahun
terakhir.Sebelumbekerjasebagaipenjual koran, saya
39
LamaKerja WilayahPenelitian
(dlm.bulan) URBAN SUBURBAN JUMLAH
<6 5(31.2%) 9(47.3%) 14(40%)
7-13 7(43.7%) 5(36.3%) 12(34.2%)
14- 20 1(6.25%) 3(15.7%) 4(11.4%)
>21 3(18.7%) 2(10.5%) 5(14.2%)
16(100%) 19(100%) 35(100%)
JamKeria/Hari URBAN SUBURBAN JUMLAH
<4jam/hari 4(25%) 6(31.5%) 10(28.57%)
5- 6jamlhari 5(31.25%) 9(47.36%) 14(40%)
7- 8jamlhari 3(18.75%) 2(10.53%) 5(14.28%)
Tidaktentu 4(25%) 2(10.53%) 6(17.14%)
Jurnal PenelitianHuman;ora,Vol.7,No. J, April 2002:27-46
pernahbekerjasebagaipengamenselamakuranglebih3
bulandansebelummengamensayapernahbekerjapada
sebuahwarungmakandi malamhari.Sayaberpindah
pekerjaankarenapinginsajadanseringkalibosandan
capai,sedangkanpaginyaharussekolah.Sekarangsaya
tidak sekolah lagi sehinggadapatbekerjadari pagi hingga
soreatauasaltidakcapai,hasilnyalumayandapatsaya
gunakanmembantubiayasekolahadiksaya.
Dilihatdariupahyangdiperolehpekerjanakyangmasih
sekolahtidaklebihtinggidariparapekerjanakyangsudahtidak
bekerjalagi.Namun,terbuktipekerjaanakyangsesungguhnya
masihmemerlukanperlindungandanpengawasandenganbeban
gandainimampumemberikankontribusibagikeluarga.Selainitu,
secaraumumkondisipekerjanakdi wilayahpenelitianmenurut
usiajauhlebihmudatetapidenganjumlahjamkerjaperharirelatif
lebihtinggi.
40
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Tabel3. PekerjaAnak MenurutStatusPendidikan,Jenis Pekerjaandan
BesarnyaUpabYangDiterimaSetiapBulan
Sumber:diolahdaridataprimer.
FenomenaPekerja Anak Usia Sekolah dan Bentuk-bentuk
PerlakuanSosial
Dari seluruhjumlahpekerjaanakyangditeliti,25,7%
pekerjaanaksejakmeninggalkandaerahasaltinggalbersama
majikanataujuragandi wi/ayahperkotaan,selebihnya(74,2%)
tinggal bersamaorang tua mereka.Statustempat tinggal
berpengaruhterhadapperi/akupekerjanakkhususnyadalampola
belajar.Hal ini terbuktibahwapekerjanakyangtinggalbersama
orangtuamempunyaipeluanglebihbanyakdalammemperoleh
perlakuanpendidikan.Pengawasandanperhatianyangdiperoleh
41
No Status Jumlah BesamyaUpah
Pendidikan JenisPekeJjaan perbulan(Rp)
1 MasihSekolah 28 Kerajinan 45.000
(80%) TukangTambalBan 30.000
Pekerjadipemakaman 25.000
Penjualkoran 50.000
Buruhpenggilinganpadi 50.000.
2 PutusSekolah 7 Pembantur mahtangga 50.000
(20%) Pembantudiwarung 60.000
makan
Penjajamakanankeliling 40.000
Penjualkoran 100.000
3 Jumlah 35
pekeria (100%)
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pekerjanakberpengaruhsecarapositifdalampolabelajar,pola
pergaulanserta tidak terjerumusdalam kegiatannegatif.
Sebaliknya,pekerjanakyangbekerjadi luarrumah,malamhari
serta kontrol yang kurangdari orang tua atau majikan
kecenderunganu tukterpengaruhlingkunganorangdewasalain
secaranegatifjugalebihbanyak.
Dalammemutuskanmenjadipekerja,terdapatduafaktor
yangmempengaruhinyayaitufaktorinternaldaneksternal.Faktor
internalmeliputikeinginan-keinginanpekerjauntukmembantu
meringankanbebanorangtua dalamhal memenuhikebutuhan
sehari-harisertakeinginanmandiri,yangdalampenelitianini
berartidapatikutmemenuhikebutuhanpribadisepertiuangjajan.
Keinginanmandiripekerjanakbarangkalilebihdipengaruhioleh
pengalamanhidupkeluargayangsetiapharimelihatorangtuayang
berjuangkerassecaraberulang-ulangsehinggafaktorinternal
dimaksudkansebagaikibatkondisikeluargayangmiskinmenjadi
doronganpaling kuat bagi anak untuk bekerja.Meskipun
sebenarnyaf ktorinternalataupuneksternalbagipekerjaanak
berpengaruhsecarabersamaan,artinyakeduafaktorinimempunyai
pengaruhterhadapalasanmenjadipekerja.Secarapsikologis
menjadipekerjanakbersamaternansebaya,merupakandorongan
tersendiridi sampingbeberapapekerjamenyebutkanbekerja
karenaajakantetanggataufamili. Sejauhini sebagaimana
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ditemukandi wilayahpenelitian,anak-anakusiasekolahyang
bekerjaataudipekerjakandi berbagaiindustri,perusahaanatau
agen-agenkerjalain tidakberdasarkanpersyaratan,mekanisme
resmi,tetapidilakukanperekrutansecarakekeluargaan,pertemanan
ataukebetulan.
Secarateoretis,aspekpendidikandan masabermain
tersebutmerupakanduaaspekyangmenunjukkani dikatorbagi
kesejahteraansosial anak.Perilakupendidikantermasukdi
dalamnyapolabelajar,polapendidikan,ormasosial,agamaserta
perlakuanorangtuaterhadapperilakubelajarpekerjanakmenjadi
fokuspenelitian.Di wilayahperkotaan,dalammengaturpola
belajarpekerjanakdibiarkanmelakukannyasendiri(sepertibila
hendakTHB atauulangan).Bagipekerjanakyangmasihaktif
sekolah,perhatianataupengawasanorangtua hanyasebatas
mengingatkankarenakesibukanatauterlalulelahnyaorangtua
setelahbekerjasepanjanghari.Sebaliknya,di wilayahsuburban,
juragan(pemilikindustrikerajinan)justrudipandanglebihaktif
dalammemantaupolabelajarpekerja.Hubunganpekerjaanak
denganjuraganlebih diwarnaihubunganpatronklien dalam
mengaturperilakubekerjadanbelajarparapekerjanak.
Pola kerjayangterdiriatassistempembagiankerja,
pembagianwaktusertapembagianupahditemukanbahwapola
tersebutsepenuhnyaditentukanolehpemberipekerjaan.Hampir
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seluruhpekerjaanak tidak mengetahuibagaimanaproses
pengambilankeputusanpola kerja yang ada. Salah satu
kecenderunganyangdapaterjadidenganpolakerjayangdibuat
sepihakini adalahkecenderunganterjadinyabentukperlakuan
salah,misalnya,eksploitasitenagakerjaatauketidakadilandalam
pembagianupah.
Perlakuansosialyangditerimapekerjaanakdi kedua
wilayahrelatifsarna,artinyapekerjanakselainmemperolehupah
berupauang,jugadisediakanbantuankesehatan,memperolehmasa
istirahatyangcukup,kebutuhan-kebutuhanpribaditerpenuhi,serta
pemberianhadiahpadahari-harirayakeagarnaan.Yangmenarik
untukdisimakadalahpadasektorproduksidi wilayahsuburban
bahwapekerja nakbukansajamemperolehuangsebagaiupah
kerjanya,merekajuga memperolehkesempatanmeningkatkan
pengetahuan,keterarnpilandibidangsenisehinggadapatturutserta
melestarikansenikerajinan.Agarpekerjanakdi kemudianhari
memilikibekalakhlakyangbaik,pembinaanrohanidiberikan
setiapsoresetelahmenyelesaikanpekerjaan,sebuahperlakuan
sosialyangtidakditemuipekerjanakdiwilayahperkotaan.
SIMPULAN DANSARAN
Sebagaimanahasil penelitianmelaluipengarnatandan
diperdalarndenganwawancaralangsung,sepanjangdilakukan
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secaraproporsional,belajarsambilbekerjamerupakankegiatan
positif yang mendidikuntuk memiliki kemandirianserta
meningkatkanjiwawirausahasejakdini.Olehkarenaitu,fenomena
pekerja nakselamamemperolehperlindungan,pengawasandari
berbagaipihakbukanlahmerupakansesuatuyangtidakbaik. Hal
tersebutdapatdilihatpadaapayangdilakukanpengusahakerajinan
selainmenggunakantenagakerjaanaksebagaibagianproduksi,
pembinaanmentaldenganpendekatanagama,serta bentuk
pendampinganbagipemenuhankebutuhanbelajarpekerjaanak
usiasekolahmerupakanmodelyangperludikembangkanoleh
setiapenggunatenagakerjaanak,agarkeduakegiatanbekerjadan
belajardapatberjalanseiring.
Melihatjam kerjaanakyangrelatifpanjangdanjenis
pekerjaantertentudilakukanmalamhari denganlingkungan
pergaulanyangmenurutpengamatpendidikan(Supriyoko)disebut
dalam kategorimengkhawatirkanmaka perlindungandan
pengawasansangatdiperlukanterhadapekerjaanakdi kedua
wilayahpenelitianbaikyangmasihsekolahmaupunputusekolah.
Hal inisangatpentingdilakukanagarpekerjanakyangmemiliki
bebangandatidakterjebakdalampergaulanyangmenyesatkan
ataumembuatpekerjaanakterjerumus.ke dalambentuk-bentuk
perlakuansalahdanperilakumenyimpang.
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